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BAB II 

LANDASAN TEORI 

2.1 Motor Sport 

Motor sport adalah jenis sepeda motor yang bertampang dan 

berpenampilan seperti motor balap atau memiliki performa di atas rata-rata sepeda 

motor jenis bebek atau skuter (wikipedia,2016). 

2.2 Sistem Rekomendasi 

Sistem rekomendasi dapat diartikan sebagai sebuah sistem yang 

memberikan rekomendasi kepada para pengguna sistem yang akan dibuat 

(Pardede, 2016). Rekomendasi yang diberikan dapat berdasarkan karakteristik 

dari data yang diberikan oleh pengguna tersebut. 

Sistem rekomendasi dapat berjalan dengan mengumpulkan data dari user 

secara langsung maupun tidak (Fadlil dkk., 2017). Pengumpulan data secara 

langsung dapat dilakukan dengan cara: 

a. Meminta user untuk memberikan rating terhadap suatu item 

b. Meminta user untuk melakukan ranking pada item favorit setidaknya 

memilih satu item favorit. 

c. Memberikan beberapa pilihan item pada user dan memintanya memilih 

yang terbaik. 

d. Meminta user untuk mendaftar item yang paling disukai atau item yang 

tidak disukainya. 

Pengumpulan data tidak langsung dapat dilakukan dengan cara sebagai 

berikut: 
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a. Mengamati item yang dilihat oleh user pada sebuah situs. 

b. Mengumpulkan data transaksi user pada suatu stius 

Data hasil pengumpulan akan dihitung dengan menggunakan algoritma 

tertentu yang kemudian dikembalikan lagi kepada user sebagai sebuah 

rekomendasi item dengan parameter dari user tersebut. 

2.3 Analytic Hierarchy Process (AHP) 

Menurut Fajri dkk (2018) AHP merupakan prosedur yang memiliki basis 

matematis sangat baik dan sesuai untuk mengevaluasi berbagai atribut kualitatif. 

Dalam penelitian yang dilakukan, metode AHP hanya sampai pada tahap 

pembobotan kriteria dan selanjutkan menggunakan metode MOORA dalam hal 

pengurutan. Langkah-langkah dalam metode AHP (Lengkong dkk., 2015) adalah 

sebagai berikut: 

a. Menyusun kepentingan relatif antara dua buah kriteria ke dalam bentuk 

matriks perbandingan. Kriteria tersebut diukur berdasarkan skala numberik 

dengan nila kepentingan 1 sampai 9. Berikut penjelasan skala kepentingan 

suatu kriteria. 

Tabel 2.1 Skala Kepentingan Kriteria (Kusrini, 2007) 

No. Intensitas Kepentingan Keterangan 

1. 1 Kedua elemen sama penting 

2. 3 
Elemen yang satu sedikit lebih penting dari elemen 

lainnya 

3. 5 Elemen yang satu lebih penting dari elemen lainnya 

4. 7 Satu elemen jelas lebih penting dari elemen lainnya 

5. 8 Satu elemen mutlak penting daripada elemen lainnya 

6. 2,4,6,8 
Nilai diantara dua nilai pertimbangan-pertimbangan 

yang berdekatan 

7. Kebalikan 

Nilai kebalikan, A(IJ) = 1/ A(IJ,i) Dimana A adalah 

matriks perbandingan berpasangan antar elemen baik 

kriteria, sub kriteria maupun alternatif tujuan. 
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Bentuk matriks perbandingan kriteria dalam penerapan metode AHP dapat dilihan 

pada persamaan (2.1) dimana nilai 𝐶1, 𝐶2, dan 𝐶𝑚 merupakan kriteria yang 

disusun berpasangan menjadi matriks A. 

𝐶 =  

𝐶1

𝐶2

⋮
𝐶𝑚

[

𝐶12 𝐶12 ⋯ 𝐶1𝑚

𝐶21 𝐶22 ⋯ 𝐶2𝑚

⋮ ⋮ ⋮   ⋮
𝐶𝑚1 𝐶𝑚2 ⋯ 𝐶𝑚𝑚

] 

b. Menjumlahkan nilai-nilai dari setiap kolom pada mariks C. 

c. Membagi setiap nilai dari kolom dengan total kolom yang bersangkutan 

untuk memperoleh normalisasi matriks. 

d. Menjumlahkan nilai-nilai dari setiap baris dan membaginya dengan jumlah 

elemen untuk mendapatkan nilai bobot prioritas. 

e. Setiap nilai pada kolom pertama dikalikan dengan bobot prioritas elemen 

pertama, kemudian setiap nilai pada kolom kedua dilkalikan dengan bobot 

prioritas elemen kedua dan seterusnya. 

f. Jumlahkan setiap baris (∑ baris). 

g. Hasil dari penjumlahan baris dibagi dengan elemen prioritas yang 

bersangkutan sehingga didapat lamda. 

𝜆 =
∑𝑏𝑎𝑟𝑖𝑠

𝑝𝑟𝑖𝑜𝑟𝑖𝑡𝑎𝑠
 

h. Jumlahkan lamda (λ) dan hasilnya dibagi dengan banyaknya elemen yang 

ada, hasilnya disebut λ maks. 

𝐶𝐼 =
(𝜆 max −𝑛)

𝑛 − 1
 

Dengan n = banyaknya elemen yang dibandingkan 

  

 

 …(2.1) 

 …(2.2) 

 …(2.3) 
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i. Hitung Rasio Konsistensi/Consistency Ratio (CR) dengan rumus: 

CR=CI/RC 

Dengan CR = Consistency Ratio/konsistensi rasio CI = Consistency 

Index/indeks konsistensi RC = Random Consistency/konsistensi random 

 

Tabel 2.2 Nilai Random Consistency Index (Kusrini, 2007) 

 

j. Jika  nilai CI = 0 maka matriks konsisten, jika 
𝐶𝐼

𝐶𝑅
 ≤ 0,1 maka matriks A 

cukup konsisten, dan jika nilai 
𝐶𝐼

𝐶𝑅
 > 0,1 maka matriks tidak konsisten. 

2.4 Multi-Objective Optimization by Ratio Analysis (MOORA) 

Metode MOORA pertama diperkenalkan oleh Brauers dan Zavadskas pada 

tahun 2006 sebagai sistem multi-objektif. Metode ini diterapkan untuk 

memecahkan berbagai jenis masalah dengan perhitungan matematika yang 

kompleks (Febiningtyas, 2016). 

Adapun langkah-langkah dalam menggunakan metode MOORA dapat 

dilihat pada Gambar 2.1. 

n 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 

CR 0.00 0.00 0.58 0.90 0.12 1.24 1.32 1.41 1.45 1.49 1.51 

 …(2.4) 
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Gambar 2.1 Metode MOORA (Hidayatulloh dkk., 2017) 

Langkah 1. Membuat Matrix of Response 

Raw data merupakan bentuk dasar matrix of responses dengan alternatif 

sebagai basis dan objectives (tujuan), atribut/kriteria, atau indikator sebagai 

kolom. Raw data biasanya masih berisi nilai kualitatif sehingga perlu diproses 

lebih lanjut menjadi bernilai kuantitatif untuk memudahkan dalam perhitungan 

sebelum digunakan sebagai data masukan matrix of responses.  

Matrix of responses (Xij) menampilkan nilai dari setiap alternatif i 

terhadap tujuan j, i = 1, 2, ...,m; m adalah jumlah alternatif, j = 1, 2, ..., n; n adalah 

jumlah tujuan. Matrix of responses ditunjukkan pada persamaan (2.5). 

 𝑋 = [𝑋𝑖𝑗]
𝑚𝑥𝑛

= [

𝑋11 𝑋12 𝑋1𝑛

𝑋21

…
𝑋22

…
𝑋2𝑛

…
𝑋𝑚1 𝑋𝑚2 𝑋𝑚𝑛

] …(2.5) 
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Langkah 2a. Ratio System – Menghitung Rasio 

Langkah pertama dari metode ratio system adalah menghitung rasio. Nilai 

rasio merupakan nilai alternative i terhadap tujuan/atribut dibagi denominator 

yang mewakili semua alternative terhadap tujuan/atribut j. Denominator terbaik 

adalah akar kuadrat dari penjumlahan kuadrat nilai alternatif i hingga m terhadap 

tujuan/atribut j. perhitungan rasio ditunjukkan pada persamaan (2.6). 

 𝑋𝑖𝑗 =
𝑋𝑖𝑗

√∑ 𝑋𝑖𝑗
2𝑚

𝑖=1

 …(2.6) 

 

 

Langkah 2b. Ratio System – Menghitung Nilai Optimasi 

Langkah kedua dari metode ratio system adalah menghitung nilai optimasi 

dengan menjumlahkan nilai atribut yang menguntungkan (benefit) j hingga g, 

kemudian menguranginya dengan nilai atribut biaya (cost) g+1 hingga n untuk 

setiap alternative I seperti ditunjukkan pada persamaan (2.7). 

𝑌𝑖 = ∑ 𝑋𝑖𝑗 −

𝑔

𝑗=1

∑ 𝑋𝑖𝑗

𝑛

𝑗=𝑔+1

 

 

Pada beberapa kasus, terdapat atribut yang lebih penting dari atribut 

lainnya. Untuk menunjukkan tingkat kepentingan suatu atribut maka nilai atribut 

tersebut perlu dikalikan dengan bobot yang sesuai sebelum dihitung nilai 

optimasinya seperti ditunjukkan pada persamaan (2.8). 

𝑌𝑖 = ∑ 𝑊𝑗𝑋𝑖𝑗 −

𝑔

𝑗=1

∑ 𝑊𝑗𝑋𝑖𝑗

𝑛

𝑗=𝑔+1

 

 

…(2.7) 

…(2.8) 
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Langkah 3. Memeringkat Alternatif 

Pemeringkatan alternatif untuk metode ratio system dilakukan dengan cara 

mengurutkan nilai optimasi setiap alternative dari nilai tertinggi ke nilai terendah. 

Alternatif dengan nilai optimasi tertinggi merupakan alternatif terbaik, sedangkan 

pemeringkatan alternatif untuk metode reference point approach dilakukan secara 

sebaliknya yaitu nilai hasil reference point approach diurutkan dari nilai terendah 

ke nilai tertinggi. Alternatif dengan nilai terendah merupakan alternative terbaik. 

2.5 Usability 

Usability (kegunaan) menurut Santosa (2010) adalah tingkat kemampuan 

pada software (perangkat lunak) dalam membantu pengguna untuk menyelesaikan 

suatu tugas. Salah satu metode yang dapat digunakan untuk menguji usability 

sebuah sistem adalah system usability scale (SUS). 

2.5.1 System Usability Scale 

System usability scale (SUS) merupakan kuesioner yang dapat digunakan 

untuk mengukur tingkat usability sebuah sistem komputer menurut sudut pandang 

pengguna atau end-user (Brooke, 2013). Metode system usability scale memiliki 

kelebihan seperti: 

a. Memberikan skala yang sangat mudah untuk responden. 

b. Dapat digunakan untuk sampel dengan jumlah yang kecil dengan hasil 

yang dapat diandalkan. Minimal pengujian dapat dilakukan terhadap 2 

responden (Sauro, 2013). 

c. Valid, dapat secara efektif membedakan antara sistem yang dapat 

digunakan dan tidak dapat digunakan. 
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Kuesioner SUS versi Indonesia diadaptasi dari kuesioner system usability 

scale yang dibuat oleh John Brooke seperti tabel di bawah (Mariani, 2017). 

Tabel 2.3 Daftar Pernyataan Kuesioner System Usability Scale 

No. Pernyataan 

1. Saya berpikir akan menggunakan aplikasi ini lagi. 

2. Saya merasa aplikasi ini rumit untuk digunakan. 

3. Saya merasa aplikasi ini mudah untuk digunakan. 

4. Saya membutuhkan bantuan orang lain atau teknisi dalam menggunakan 

aplikasi ini. 

5. Saya merasa fitur-fitur aplikasi ini berjalan dengan semestinya. 

6. Saya merasa ada banyak hal yang tidak konsisten (tidak serasi) pada 

aplikasi ini. 

7. Saya merasa orang lain akan memahami cara menggunakan aplikasi ini 

dengan cepat. 

8. Saya merasa aplikasi ini membingungkan. 

9. Saya merasa tidak ada hambatan dalam menggunakan aplikasi ini. 

10. Saya perlu membiasakan diri terlebih dahulu sebelum menggunakan 

aplikasi ini. 

 

SUS menggunakan skala Likert yang terbagi menjadi lima, yaitu 0: sangat 

tidak setuju, 1: tidak setuju, 2: netral, 3: setuju, dan 4: sangat setuju. 

Kemudian skor yang diperoleh dikonversi terlebih dahulu dengan cara: 

1. Pada pernyataan nomor ganjil, skor tetap memakai skor terpilih. 

2. Pada pernyataan nomor genap, skor dikonversi dengan cara, skor sebesar 4 

dikurangi setiap skor terpilih. 

Selanjutnya menjumlahkan respon yang telah dikonversi dan dikali 

jumlahnya dengan 2.5 sehingga skor SUS akan memiliki rentang 0-100. 

Kemudian dicari nilai rata-rata SUS dengan persamaan (2.9) berikut. 

 𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑟𝑎𝑡𝑎 − 𝑟𝑎𝑡𝑎 =  ∑
𝑥𝑖

𝑁

𝑛
𝑖=1  …(2.9) 

Dimana: 

𝑥𝑖 = nilai skor responden ke-i 

N = total jumlah seluruh responden 
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Jika rata-rata skor SUS berada pada range 0-50 maka sistem akan 

termasuk kategori “Not Acceptable”, untuk rata-rata skor SUS pada range 51-70 

termasuk kategori “Marginal”, sedangkan jika rata-rata skor SUS berada pada 

range 71-100 maka sistem termasuk kategori “Acceptable” (Bangor, dkk, 2009). 

 

 

 


